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ABSTRAK 

Latar Belakang: Katarak merupakan salah satu penyakit mata yang paling umum 

yang terjadi di dunia, bahkan disebutkan juga bahwa angka biaya yang dihabiskan 

untuk pengobatan katarak dengan operasi di seluruh dunia. Pada sebagian besar 

kasus, terjadinya katarak lebih ditentukan oleh penuaan atau terkait dengan 

berbagai kondisi sosio demografis seseorang. 

Tujuan: Mengidentifikasi profil penderita katarak yang berobat di Rumah Sakit 

Bethesda Yogyakarta periode 2021-2022. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian berjenis kuantitatif deskriptif dan 

bersifat retrospektif dengan menggunakan data sekunder dari rekam medis pasien 

katarak di RS Bethesda Yogyakarta. 

Hasil: Penelitian ini menganalisis data dari 454 pasien katarak yang berobat di 

Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta pada periode 2021-2022. Proporsi terbanyak 

pasien berusia 61-70 tahun (45,5%), berpendidikan tinggi (36,1%), dan bekerja 

sebagai karyawan swasta (19,4%). Lebih dari setengahnya perempuan (56,8%). 

Sekitar 12,1% menderita diabetes melitus, 15,7% hipertensi, dan 6,4% glaukoma. 

Kausa terbanyak adalah katarak komplikata (39,8%). Sebanyak 20,4% pasien 

memiliki visus blind. Masalah paling umum terjadi pada mata kanan atau OD 

(37,9%) dan pada stadium imatur (12,1%). Sebagian besar pasien menjalani operasi 

(62,7%). 

Kesimpulan: Proporsi terbesar pasien katarak di Rumah Sakit Bethesda 

Yogyakarta berusia 61-70 tahun, memiliki tingkat pendidikan di tingkat perguruan 

tinggi, memiliki pekerjaan yang tergolong sebagai karyawan swasta, berjenis 

kelamin perempuan, memiliki penyakit diabetes melitus, mengalami penyakit 

hipertensi, memiliki kausa penyakit katarak yang tergolong komplikata, memiliki 

visus yang tergolong kategori blind, mengalami katarak pada OD, stadium katarak 

yang diderita pasien tergolong imatur, dan tatalaksana yang dilakukan adalah 

operasi.  

 

Kata Kunci: Katarak, Karakteristik Demografis  
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ABSTRACT 

 

Background: Cataracts are one of the most common eye diseases in the world, and 

it is also said that the amount of money spent on cataract treatment by surgery 

worldwide. In most cases, the occurrence of cataracts is determined by aging or is 

associated with various socio-demographic conditions of a person. 

Objective: Identifying the profile of cataract patients who seek treatment at 

Bethesda Yogyakarta Hospital for the 2021-2022 period. 

Methods: This study is a quantitative descriptive and retrospective research using 

secondary data from the medical records of cataract patients at Bethesda Hospital 

Yogyakarta. 

Results: This research analyzed data from 454 cataract patients treated at Bethesda 

Hospital Yogyakarta during the period of 2021-2022. The largest proportion of 

cataract patients were aged 61-70 years old (45.5%), highly educated (36.1%), and 

worked as private sector employees (19.4%). More than half were female (56.8%). 

About 12.1% suffered from diabetes mellitus, 15.7% hypertension, and 6.4% 

glaucoma. The most common cause was complicated cataracts (39.8%). 20.4% of 

patients had blind vision. The most common issues occurred in the right eye or OD 

(37.9%) and at an immature stage (12.1%). The majority of patients underwent 

surgery (62.7%). 

Conclusion: The largest proportion of cataract patients at Bethesda Hospital 

Yogyakarta were aged 61-70 years, had a higher education level, worked as private 

employees, were female, had diabetes mellitus, experienced hypertension, had 

complicated cataracts, had blind vision, experienced cataracts on the OD, had an 

immature stage of cataract, and underwent surgery. 

 

Keywords: Cataract, Demographic Characteristics 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Ghebreyesus (2023) menyebutkan bahwa saat ini katarak merupakan salah 

satu penyakit mata yang paling umum yang terjadi di dunia, bahkan disebutkan juga 

bahwa angka biaya yang dihabiskan untuk pengobatan katarak dengan operasi di 

seluruh dunia mencapai hingga 6.9 miliar dolar US. Ghebreyesus (2023) juga 

menjelaskan bahwa diperkirakan prevalensi katarak akan semakin meningkat di 

tahun-tahun mendatang dan bahkan hal ini terjadi di negara-negara maju. Pada 

sebagian besar kasus, terjadinya katarak lebih ditentukan oleh penuaan atau terkait 

dengan berbagai kondisi sosio demografis seseorang.   

Melalui survei yang dilakukan oleh Beijing Institute of Ophthalmology 

diketahui bahwa dari keseluruhan prevalensi katarak yang terjadi di dunia, Asia 

berkontribusi secara dominan. Pada studi tersebut disebutkan bahwa di China angka 

prevalensi penderita katarak pada pasien di atas 60 tahun mencapai 40,45%, di 

Korea Selatan mencapai 49,17%, di India mencapai 55,20%, di Singapura 

mencapai 39,51%, di Jepang mencapai 40,81%, dan Iran mencapai 32,24%. Di 

Indonesia, data dari Kemenkes (2023) menunjukkan bahwa melalui survei kebutaan 

yang dilakukan pada skala nasional, diketahui bahwa katarak merupakan penyebab 

utama terjadinya kebutaan di Indonesia dan angka ini mencapai 81% dari total kasus 

kebutaan.  

Katarak ada dasarnya merupakan bentuk dari gangguan penglihatan yang 

dikaitkan dengan berbagai efek merugikan, seperti penurunan kualitas hidup dan 
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peningkatan risiko kecelakaan. Penuaan adalah faktor risiko utama katarak, oleh 

karenanya ada kebutuhan untuk mengevaluasi dampak penyakit pada populasi yang 

menua.  

Untuk meningkatkan perawatan katarak, diperlukan lebih banyak informasi 

tentang penyebaran penyakit dan pengobatannya, serta pengaruh berbagai faktor 

latar belakang demografis terhadap perkembangan katarak dan kebutuhan operasi 

katarak (Purola dkk, 2022). 

Beberapa studi penelitian mengaitkan antara katarak dengan latar belakang 

demografis responden. Studi Chakrabarty (2020) mengamati korelasi antara latar 

belakang demografis terhadap prevalensi katarak. Dari studi tersebut didapati 

bahwa pasien katarak di negara berkembang seperti India didominasi oleh kaum 

perempuan dengan usia >60 tahun. Pasien penderita katarak di India tersebar merata 

baik di wilayah kota maupun pedesaan.  

Penelitian Raina dan Sharma (2020) merupakan jenis penelitian serupa 

namun pada penelitian tersebut khusus diamati korelasi antara prevalensi katarak 

terhadap pasien dengan usia di atas 50 tahun. Didapati hasil yang menunjukkan 

bahwa pasien katarak paling banyak terdapat pada rentang usia 50-60 tahun dan 61-

70 tahun. Sebagian besar pasien merupakan responden dengan tingkat pendidikan 

yang rendah yaitu bahkan tidak mengenyam pendidikan formal.  

Gonzalez dkk (2020) menjelaskan bahwa studi korelasi antara profil 

demografis dan prevalensi katarak perlu untuk dilakukan demi memahami langkah 

penanggulangan katarak di suatu area atau wilayah tertentu. Penelitian Lee dkk 

(2020) mengamati korelasi antara faktor demografis terkait kesejahteraan rumah 
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tangga berdasar tingkat pendapatan terhadap prevalensi katarak di Korea. Dari hasil 

penelitian didapati bahwa pada kelompok pasien katarak dengan tingkat pendapatan 

yang semakin rendah menunjukkan prevalensi katarak yang lebih tinggi. 

Ghebreyesus (2023) menjelaskan bahwa katarak semakin rentan terjadi 

pada pasien dengan usia yang semakin lanjut. Katarak juga lebih banyak terjadi 

pada kaum perempuan. Hal ini disebabkan karena perempuan justru memiliki 

tingkat life expectancy yang lebih tinggi sehingga pada usia lanjut kaum perempuan 

akan lebih banyak menderita katarak. Ghebreyesus (2023) juga menjelaskan bahwa 

katarak sering terkait dengan penyakit mata seperti glaukoma dan trakoma. 

Beberapa profil demografis lain juga dijelaskan seperti pekerjaan dan tempat 

tinggal. Kelompok yang memiliki pekerjaan yang mengharuskan dirinya lebih 

banyak bekerja di outdoor juga lebih rentan mengalami katarak demikian juga 

kelompok yang tinggal di kawasan yang mengalami tingkat polusi udara tinggi dan 

paparan cahaya matahari pada intensitas tinggi atau gersang.   

Berdasarkan berbagai penelitian yang telah dipaparkan diketahui bahwa 

studi penelitian yang melakukan korelasi antara profil demografis dan prevalensi 

katarak sudah ada namun kegunaanya seperti yang dijelaskan oleh Gonzalez dkk 

(2020) cenderung sebagai studi pendahulu dan untuk langkah penetapan 

penanggulangan pada area tertentu. Pada penelitian ini akan diamati korelasi antara 

profil demografis dan prevalensi katarak di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta.  

Hingga saat ini, data yang basisnya didasarkan dari keterangan atau 

informasi langsung dari Rumah Sakit saat ini masih sangat terbatas, khususnya di 

Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. Hal ini disebabkan karena sebagian besar data 
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yang ada belum diolah menjadi suatu bentuk informasi yang dapat digunakan baik 

untuk pihak rumah sakit maupun eksternal. Oleh karenanya perlu dilakukan studi 

khusus untuk memahami profil demografis dan atribut yang menyertai pasien 

penyakit katarak di Rumah Sakit Bethesda.  

Pada penelitian ini akan diamati lebih jauh mengenai korelasi antara profil 

demografis dan prevalensi katarak berdasarkan jenis kelamin, usia pasien, penyakit 

penyerta, visus awal, keterlibatan mata kiri atau mata kanan, kausa, stadium, 

penatalaksanaan, tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

 Bagaimana karakteristik demografis penderita katarak yang berobat di 

Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta periode 2021-2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Mengidentifikasi profil penderita katarak yang berobat di Rumah Sakit 

Bethesda Yogyakarta periode 2021-2022. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberi data tentang persentase karakteristik demografis penderita katarak 

yang berobat di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta periode 2021-2022 kepada 

institusi pendidikan dan kesehatan, serta pihak lain yang terkait. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Memberikan data dasar atau data pendukung untuk penelitian terkait katarak 

selanjutnya.  

2. Memberikan gambaran data sebagai pertimbangan untuk program preventif dan 

promosi kesehatan katarak kepada masyarakat.  
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Penelitian Terkait Profil Penderita Katarak 

Peneliti, 

Tahun 
Judul Desain Subyek Penelitian Hasil 

Chakrabarty 

(2020) 

Demographic 

Profile of 

Patients with 

Bilateral 

Mature 

Cataract: A 

Cross-

sectional Study 

from Central 

India 

Cross-

sectional, 

descriptive, 

observational 

study.   

Penelitian ini dilakukan di sebuah 

perguruan tinggi kedokteran swasta 

dan 750 rumah sakit yang terletak 

di desa pedesaan Kachandur, Durg, 

Chhattisgarh di India tengah. 

Rumah sakit ini juga melayani 

pedesaan dan wilayah perkotaan. 

Total pasien yang berpartisipasi 

dalam studi penelitian ini 

mencakup 48 orang responden.  

Usia rata-rata pasien adalah 68,45±7,4 

tahun. Sekitar 29 (60,42%) pasien adalah 

perempuan, 70,83% pasien menganggur 

atau pensiun. Sekitar 87,5% pasien 

menyatakan mengalami komorbiditas 

sistemik. Kurangnya kesadaran, usia tua, 

penyakit sistemik, kekurangan bantuan dan 

ketakutan akan pembedahan menjadi faktor 

utama yang terungkap atas keterlambatan 

pengiriman ke rumah sakit 

Gonzalez 

dkk (2020) 

Analysis of the 

influence of 

clinical and  

Demographic 

factors on the 

understanding 

of  

Cataract 

informed 

consent 

transversal 

descriptive 

single-center 

study 

Sebanyak 180 pasien dilibatkan 

dalam penelitian selama periode 6 

bulan (dari 1 Desember 2018 

hingga 31 Mei 2019). 

Penyakit katarak memiliki asosiasi kuat 

dengan tingkat pengetahuan pasien, tingkat 

pendidikan, dan usia.  

Hashemi 

dkk (2020) 

Global and 

regional 

prevalence of 

systematic 

research 

Basis data internasional seperti 

PubMed, Web of Science, Scopus, 

Embase. Total 9922 artikel 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

prevalensi katarak tidak hanya bervariasi 

menurut wilayah tetapi juga menurut 
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age-related 

cataract: a 

comprehensive 

systematic 

review and 

meta-analysis 

teridentifikasi, 45 studi dengan 

ukuran sampel 161.947 

diikutsertakan dalam analisis, dan 

sebagian besar berasal dari Office 

for the Western Pacific Region (19 

studi). Estimasi prevalensi 

gabungan terstandarisasi usia 

(ASPPE) dan interval kepercayaan 

95% (95% CI) dari semua katarak, 

katarak kortikal, katarak nuklear, 

dan katarak subkapsular posterior 

(PSC) 17.20% (13.39–21.01), 

8.05% (4.79–11.31), 8.22% (4.93–

11.52), dan 2,24% (1,41–3,07), 

masing-masing 

kelompok umur, dan sebagian besar kasus 

berusia di atas 60 tahun. Meskipun tidak ada 

perbedaan antar gender, prevalensi katarak 

meningkat seiring bertambahnya usia, 

terutama setelah usia 60 tahun 

Raina dan 

Sharma 

(2020) 

The study of 

demographic 

profile of 

patients of 

senile mature 

cataract 

attending the 

eye OPD of 

GMC Jammu, 

India 

Observational 

study 

Penelitian ini dilakukan pada 41 

pasien katarak matur pikun yang 

mengikuti OPD GMC Jammu dari 

Agustus 2019 hingga November 

2019. Semua pasien menjadi 

sasaran anamnesis terperinci dan 

pemeriksaan mata. Status sosial 

ekonomi dan tingkat pendidikan 

semua pasien dinilai. Semua pasien 

dirawat dan menjalani operasi 

katarak dengan implantasi IOL 

Dalam penelitian, usia rata-rata pasien 

adalah 62,46 tahun dengan 58,53% pasien 

adalah perempuan. Proporsi terbanyak 

pasien berasal dari pedesaan dengan status 

sosial ekonomi rendah dan tingkat 

pendidikan rendah.  

Manggala 

dkk (2021) 

Gambaran 

karakteristik 

Cross-

sectional. 

Jumlah data yang memenuhi 

kriteria inklusi ada 609 data. 

Sebanyak 16,4% penderita mengalami 

katarak di mata kanan, 13,5% di mata kiri 
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penderita 

katarak senilis 

di rumah  

Sakit daerah 

Mangusada 

Badung 

periode 2018 

Pengolahan 

data dengan 

analisis 

deskriptif.  

 

Terdapat 52,1% penderita laki-laki 

dan 47,9% perempuan, dengan 

18,4% berada pada kelompok usia 

50-59 tahun, 44% pada 60-69 

tahun, 32,3% usia 70-79 tahun dan 

5,3% di atas 80 tahun 

dan 70,1% di kedua mata. Terdapat 22,5% 

penderita dengan visus awal ≥ 6/18, 25,5% 

dengan visus < 6/18 dan ≥ 6/60, 17,6% 

dengan visus < 6/60 dan ≥ 3/60, serta 34,5% 

dengan visus < 3/60. Berdasarkan 

stadiumnya 7% pada stadium insipien, 

80,9% stadium imatur, 11,3% stadium 

matur dan 0,8% stadium hipermatur. 

Terdapat 69,8% dilakukan  

penatalaksanaan operatif, 29,6% observasi 

dan 0,7% dirujuk. Pasien Katarak Senilis 

melakukan  

beberapa kali kunjungan dalam satu tahun, 

antara satu kali hingga 15 kali yang 

terbanyak dengan  

kunjungan terbanyak pada bulan April 

(11,8%) dan pasien yang baru pertama kali 

datang terbanyak di bulan Januari (16,3%) 

Du dkk 

(2022) 

Prevalence of 

cataract and 

cataract 

surgery in 

urban and  

rural Chinese 

populations 

over 50 years 

old: a 

systematic  

Studi meta-

analysis 

PubMed, EMBASE, Web of 

Science, Data Wanfang dan CNKI, 

literatur China dan Inggris tentang 

prevalensi katarak di China 

diambil, dan data karakteristik yang 

relevan diekstraksi 

Sebanyak 20 studi dimasukkan dalam 

penelitian ini studi, dengan total 111.434 

kasus. Menurut hasil dari pengujian dengan 

random effect model, prevalensi katarak 

secara keseluruhan pada orang Tionghoa 

berusia di atas 50 tahun adalah 27,45%, di 

pedesaan 28,79%, dan di perkotaan 26,66%. 

Tingkat cakupan keseluruhan operasi 

katarak adalah 9,19%. 
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review and 

Meta-analysis 

Purola dkk 

(2022) 

 

 

 

 

 

 

Prevalence 

and 11-Year 

Incidence of 

Cataract and 

Cataract 

Surgery and 

the Effects of 

Socio-

Demographic 

and Lifestyle 

Factors 

Cross-

sectional 

Populasi penelitian ini adalah 

rakyat Finlandia pada tahun 2000 

dan 2011 termasuk 7380 dan 5930 

peserta berusia 30 tahun atau lebih 

dengan status katarak diketahui. 

Tindak lanjut selama 11 tahun 

melibatkan 4.840 orang yang 

berpartisipasi dalam kedua survei 

tersebut. Data tersebut mencakup 

informasi tentang diagnosis buatan 

dokter, faktor sosio-demografis, 

dan faktor gaya hidup berdasarkan 

penilaian yang dilaporkan sendiri. 

Diagnosis dan operasi katarak yang 

dicatat dalam Daftar Perawatan 

Finlandia untuk Perawatan 

Kesehatan dikaitkan dengan data 

survei 

Katarak dan operasi katarak dikaitkan 

dengan usia, merokok, dan konsumsi 

alkohol yang tinggi. Katarak juga dikaitkan 

dengan jenis kelamin perempuan dan 

pendapatan rendah pada tahun 2000, tetapi 

hubungan ini menurun selama 11 tahun. 

Merokok dan konsumsi alkohol yang tinggi 

dikaitkan dengan usia operasi yang lebih 

muda 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Profil demografis dari pasien katarak di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta 

periode 2021-2022 menunjukkan bahwa proporsi pasien katarak terbanyak adalah 

kelompok berusia 61-70 tahun, tingkat pendidikan di tingkat perguruan tinggi, 

pekerjaan karyawan swasta, dengan jenis kelamin terbanyak perempuan,  memiliki 

riwayat diabetes melitus dan hipertensi, memiliki riwayat glaucoma, kausa 

terbanyak adalah katarak komplikata, visus tergolong buta (NPL atau <3/60-PL), 

sisi mata terbanyak yang periksakan dan diobati adalah mata kanan (OD), stadium 

terbanyak adalah stadium imatur, dan tatalaksana yang dipilih adalah tatalaksana 

bedah dengan operasi.  

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

1. Penelitian selanjutnya dapat mengamati korelasi antara profil demografis pasien 

katarak di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta terhadap penyakit katarak. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambah periode observasi penelitian sehingga 

didapatkan gambaran yang lebih luas mengenai profil demografis pasien katarak 

di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. 

3. Pada penelitian selanjutnya dapat diamati perbedaan antara pasien dengan faktor 

resiko dan tanpa faktor resiko terhadap perkembangan penyakit katarak.  
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